BAB VI
PENUTUP

6.1 Kessmpulan

1.

Pendapatan dalam penelitian ini berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap permintaan kredit, karena kalau seseorang telah memiliki
pendapatan yang tinggi untuk apa melakukan permintaan kredit |,
pendapatan yang di milikinya bisa memenuhi kebutuhan hidup pebulan
Tingkat Suku Bunga berpengaruh negatif dan siknifikan memengaruhi
terhadap jumlah "pengaribilan’ kredit.  Penelitian ini Issidan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Zulfariza, 2010) yang membuktikan
bahwa tingkat suku bunga berpengaruh negatif terhadap jumlah
pengambilan kredit, dimana semakin rendah suku bunga bank akan
menarik minat nasabah dalam melakukan kredit.

Jaminan berpengaruh ' negatif  dan tidak signifikan memengaruhi
permintaan kredit karena kalau semakin sulit jaminan maka nasabah tidak
akan mau meminta kredit malahan akan mengurangi permintaan kredit
tapi sebaliknya kalau murah jaminan maka nasabah akan meminta kredit
lebih banyak.

Pelayanan berpengaruh positif dan signifikan dalam permintaan kredit
karena semakin baik pelayanan yang di berikan bank pada nasabah akan
membuat nasabah merasa  senang dan meningkatkan permintaan
kreditnya.

Jangka waktu berpengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan
kredit karena kebanyakan nasabah lebih suka meminjam dalam jangka

waktu panjang sehinggatidak terlalu merasa di beratkan dalam angsuran.



6.

Gaya Hidup dalam penelitian berpengaruh positif dan signifikan terhadap
permintaan kredit ini sesuai dengan yang diharapkan bahwa semakin
tinggi akan gaya hidup maka semakin tinggi pula permintaan kredit

konsumsi ini didukung oleh penelitian Eva Olivia Rantung.

6.2 Saran

1

b)

Bagi masyarakat
Masyarakat harus memikirkan dengan baik pengambilan kredit dan

mempertimbangkan _apakah pendapatan:mampu membayar kredit yang akan
diambil. Jangan sampai peningkatan kredit lebih besar dari peningkatan
pendapatan yang pada akhirnya akan meningkatkan resiko kesulitan
pembayaran kredit.

Bagi pihak

Perbankan harus lebih selektif dan berhati-hati dalam menyalurkan kredit

PNS agar tidak mengalami kredit macet.

Pihak perbankan juga diharapkan memberikan bunga yang kompetitif bagi

nasabah.

Pihak bank harus juga di  harapkan, benar-benar berhati hati dalam

memberikan prosédur pinjaman kredit.

Pihak bank harus meningkatkan lagi pelayanan terhadap permintaan kredit

Pihak bank dalam memberikan kredit harus juga tahu pola gaya hidup

nasabah tersebut dalam permintaan kredit

Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini masih terbatas pada lingkup

kredit PNS pada perbankan di Kota Payakumbuh. Oleh karenaitu, lingkup

penelitian bisa diperluas lagi untuk mendapatkan analisis yang lebih



menyeluruh. Berkaitan dengan variabel dan metode yang digunakan perlu
dikgi lagi pengukurannya terutama variabel pendapatan, suku bunga
kredit, jaminan, prosedur,pelayanan,jangka waktu dan gaya hidup. Oleh
karena itu, studi lanjutan perlu dilakukan sehubungan dengan saran

tersebut.



